
48 
 

BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

  

 Berdasarkan hasil pengajaran yang di laksanakan di SD Negeri Wonggarasi 

Barat Kecamatan Lemito Kabupaten Pohuwato akhirnya dapat di simpulkan bahwa 

proses pembelajaran Tabuhan Dasar Rebana Tidi Lo O Ayabu dapat memotivasikan 

siswa dalam hal pembelajaran Musik khususnya musik tradisi (Gorontalo). 

 Adapun bentuk pembelajaran Tabuhan dasar Rebana Tidi Lo O Ayabu ini 

dapat membangun motivasi siswa-siswi. Sebab dalam pembelajaran ini siswa 

menerima pelajaran dengan baik dan bisa menangkap atau merangsang dalam hal 

kreativitas bermusik. Meskipun setiap siswa mendapatkan giliran mempraktekkan di 

depan kelas ada juga sebahagian siswa yang sudah tidak sabar ingin sama-sama 

memainkan rebana sampai-sampai sudah berdiri sebab ingin secepatnya memainkan 

alat Musik rebana tersebut. 

 Pembelajaran seni budaya dan keterampilan di SD Negeri Wonggarasi Barat 

kecamatan Lemito Kabupaten Pohuwato dengan pembelajaran Tabuhan dasar rebana 

Tidi Lo O Ayabu dikatakan berhasil sesuai situasi dengan kondisi dan lebih tepatnya 

dapat memberikan bimbingan kemampuan anak secara estetis dan memberiksn 

bentuk penyaluran dalam bermusik. Dan lebih pentingnya siswa lebih efektif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran khusunya seni Musik tradisi. 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Untuk meningkatkan kemampuan anak hendaknya guru lebih kreatif dalam 

menyampaikan materi dan memilih metode yang tepat dalam mengajar agar 

siswa-siswi tertarik dalam hal belajar, sehingga siswa senang menerima 

pembejaran musik. 

2. Rasa kreativitas siswa lebih di tumbuhkan dengan cara memberikan bentuk 

rangsangan awal atau pengenalan alat musik tradisi secara utuh agar supaya 

siswa dapat mengasah otaknya dan membantu anak menghafalnya serta 

menyukai mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan khusunya dibidang 

Musik nusantara(Gorontalo). 

3. Menjadi bahan acuan bagi peneliti khusunya, guru seni budaya yang lain dan 

sekolah dalam proses pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. 
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